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ABSTRACT 

PT Royal Pillar International is a company engaged in the trading and distribution of watches 

and uses a legacy-based inventory information system to manage stock and product prices. Observation 

results identified discrepancies between physical stock and stock recorded in the application, as well as 

the absence of an audit trail mechanism to trace users who modify stock and price data. These 

conditions indicate the need to evaluate the governance and control of the inventory information system. 

This study aims to analyze the capability level of inventory information system governance using the 

COBIT 5 framework, identify the gap between the current condition (as-is) and the expected condition 

(to-be), and formulate improvement recommendations. The study applies a capability level assessment 

method using observation, interviews, and questionnaires. The assessment focuses on the DSS domain 

(DSS01-DSS06) and MEA domain (MEA01-MEA02). The results show that the overall capability level 

is Level 2 (Managed Process), with an average score of 2.35. Among the eight assessed processes, 

DSS03 has reached the target Level 3, while the other seven processes still have a one-level gap. The 

lowest score was found in DSS06.05, with a value of 1.12, which relates to information event traceability 

and user accountability. The recommended improvements focus on implementing an audit trail, 

strengthening role-based access controls, and establishing IT governance standard operating 

procedures to support the improvement of the capability level toward Level 3. 

 
Keywords: Information System Audit; COBIT 5; Capability Level; Gap Analysis; Inventory Information 

System 

ABSTRAK 

PT Royal Pillar International merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan 

dan distribusi jam tangan yang menggunakan sistem informasi inventaris berbasis aplikasi legacy untuk 

mengelola stok dan harga barang. Hasil observasi menunjukkan adanya selisih antara stok fisik dan 

stok pada aplikasi serta belum tersedianya mekanisme audit trail untuk menelusuri pengguna yang 

melakukan perubahan data. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya evaluasi terhadap tata kelola dan 

pengendalian sistem informasi inventaris. Penelitian ini bertujuan menganalisis capability level tata 

kelola sistem informasi inventaris menggunakan framework COBIT 5, mengidentifikasi kesenjangan 

(gap) antara kondisi saat ini (as-is) dan kondisi yang diharapkan (to-be), serta menyusun rekomendasi 

perbaikan. Penelitian menggunakan metode capability level assessment dengan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Pengukuran difokuskan pada domain DSS (DSS01-

DSS06) dan MEA (MEA01-MEA02). Hasil penelitian menunjukkan capability level keseluruhan berada 

pada Level 2 (Managed Process) dengan nilai rata-rata 2,35. Dari delapan proses yang dinilai, DSS03 

telah mencapai target Level 3, sedangkan tujuh proses lainnya masih memiliki gap satu tingkat. Nilai 

terendah terdapat pada DSS06.05 sebesar 1,12 yang berkaitan dengan ketertelusuran aktivitas dan 

akuntabilitas pengguna. Rekomendasi perbaikan difokuskan pada penerapan audit trail, penguatan 
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kontrol akses berbasis peran, dan penyusunan SOP tata kelola TI untuk mendukung peningkatan 

capability level menuju Level 3. 

 
Kata Kunci: Audit Sistem Informasi; COBIT 5; Capability Level; Gap Analysis; Sistem Informasi 

Inventaris
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1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi inventaris yang ideal 

semestinya mampu mencerminkan kondisi stok 

barang secara akurat, dilengkapi dengan 

mekanisme audit trail yang jelas sehingga setiap 

perubahan data dapat ditelusuri kembali ke 

pengguna yang melakukannya [1]-[4]. Audit 

sistem informasi dengan kerangka kerja seperti 

COBIT 5 pada dasarnya dirancang untuk 

memastikan pengelolaan dan pengendalian 

sumber daya TI berjalan sesuai standar, 

sehingga risiko semacam ini dapat diminimalkan 

sejak awal [3], [5]. 

PT Royal Pillar International merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perdagangan dan distribusi jam tangan di 

Indonesia. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan, ditemukan dua kendala utama, yaitu 

terdapat selisih antara stok riil barang di 

lapangan dengan stok yang tercatat pada 

aplikasi, dan aplikasi tidak memiliki kemampuan 

untuk melacak siapa saja yang telah mengubah 

jumlah stok maupun harga barang, padahal 

aplikasi dapat diakses oleh beberapa pengguna 

sekaligus sehingga perubahan data tidak dapat 

ditelusuri ke pengguna tertentu. 

Kedua kendala tersebut menandakan bahwa 

masalah yang dihadapi tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga berhubungan dengan 

lemahnya tata kelola TI perusahaan. Selisih stok 

menandakan belum maksimalnya proses 

monitoring & evaluation, sementara ketiadaan 

mekanisme audit trail menunjukkan lemahnya 

access control & accountability. Permasalahan 

tersebut dapat dianalisis menggunakan 

capability level COBIT 5 untuk mengetahui 

sejauh mana proses tata kelola dan pengelolaan 

TI telah dijalankan, sekaligus membandingkan 

kondisi saat ini (as-is) dengan kondisi yang 

diharapkan (to-be). 

Persoalan serupa juga ditemukan pada 

penelitian audit sistem informasi inventaris 

sebelumnya, misalnya ketidaksesuaian data 

pada PT Leea Footwear Indonesia [3], kendala 

informasi ketersediaan material pada PT Telkom 

Akses Pontianak [6], serta ketidaksesuaian kode 

penyimpanan akibat human error pada PT Parit 

Padang Global [7]. Penelitian-penelitian tersebut 

umumnya berfokus pada pengukuran capability 

level domain EDM, APO, BAI, DSS, dan MEA, 

namun sejauh penelusuran penulis belum 

ditemukan penelitian yang secara khusus 

mengangkat persoalan ketertelusuran pengguna 

(user accountability/audit trail) pada aplikasi 

inventaris legacy multi-user, sebagaimana terjadi 

pada PT Royal Pillar International. Celah inilah 

yang menjadi fokus penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis capability level tata 

kelola sistem informasi inventaris pada PT Royal 

Pillar International menggunakan framework 

COBIT 5 dengan fokus pada domain DSS dan 

MEA, guna mengetahui kondisi as-is, 

menentukan kondisi to-be, mengidentifikasi gap 

pada setiap proses, serta menyusun 

rekomendasi perbaikan tata kelola teknologi 

informasi yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan perusahaan. 

2. KERANGKA TEORI 

2.1. Audit Sistem Informasi dan Sistem 

Informasi Inventaris 

Audit sistem informasi dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai kondisi 

penerapan sistem informasi dalam organisasi 

serta menilai kesesuaiannya dengan kebutuhan 

dan tujuan yang ditetapkan [8]. Ruang lingkup 

audit mencakup pengelolaan sistem, 

pengendalian internal, keamanan informasi, dan 

kesesuaian pelaksanaan proses dengan tujuan 

organisasi [9], sehingga hasilnya dapat dijadikan 

dasar tindakan perbaikan pengelolaan TI [8], 

[10]. 

Sistem informasi inventaris merupakan sistem 

berbasis teknologi yang membantu organisasi 

mencatat, mengendalikan, dan memantau 

barang yang dimiliki maupun disimpan, 

mendukung pencatatan barang masuk, 

perubahan stok, perpindahan barang, hingga 

pelaporan persediaan [11]. Sistem yang andal 

dituntut memiliki sinkronisasi data yang tinggi 

antar-departemen serta kendali keamanan yang 

ketat; kelemahan kontrol dapat memicu 

discrepancy antara pencatatan administratif 

dengan kondisi fisik barang [12]. 

2.2. COBIT 5 dan Capability Level 

COBIT 5 (Control Objectives for Information 

and Related Technology) digunakan sebagai 

kerangka acuan untuk mengarahkan dan 

mengevaluasi tata kelola serta manajemen TI 

dalam organisasi, dengan membedakan aktivitas 
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TI menjadi area governance dan management 

[13], [14]. COBIT 5 memiliki model referensi 37 

proses yang terbagi ke dalam lima domain, yaitu 

EDM (governance), serta APO, BAI, DSS, dan 

MEA (management) [14]. 

Capability level pada COBIT 5 mengacu pada 

pendekatan penilaian proses ISO/IEC 15504, 

terdiri atas enam tingkatan mulai dari Level 0 

(Incomplete Process) hingga Level 5 (Optimizing 

Process) [15]. Level 2 (Managed Process) 

menunjukkan bahwa proses telah dikelola 

melalui perencanaan, pemantauan, dan 

penyesuaian, sedangkan Level 3 (Established 

Process) menunjukkan proses telah 

distandardisasi dan diterapkan berdasarkan 

prosedur baku organisasi [15]. 

Penelitian ini berfokus pada domain DSS 

(Deliver, Service, and Support) yang mencakup 

DSS01-DSS06, serta domain MEA (Monitor, 

Evaluate and Assess) yang mencakup MEA01-

MEA02 [14], karena kedua domain tersebut 

berkaitan langsung dengan operasional layanan 

TI, pengendalian proses bisnis, serta 

pemantauan kinerja dan pengendalian internal 

yang menjadi akar permasalahan pada objek 

penelitian. 

2.3. Penelitian Terkait 

Penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa 

COBIT 5 banyak digunakan untuk mengevaluasi 

sistem inventaris pada berbagai perusahaan 

dengan cakupan domain yang beragam. 

Evaluasi pada PT Karina menggunakan domain 

MEA02 memperoleh capability level 3 

(Established Process) [16], sementara PT 

Karoseri Jaya Mandiri pada domain MEA01-

MEA02 berada pada Level 2 (Managed Process) 

[17]. Evaluasi ERP pada PT Leea Footwear 

Indonesia dengan domain DSS01-DSS06 dan 

MEA01-MEA03 memperoleh rata-rata 2,16 [3], 

sedangkan aplikasi KIOSK pada PT Chemco 

Harapan Nusantara memperoleh rata-rata 1,38 

[18]. Penelitian pada PT Kawat Lancar Sejahtera 

Murni menunjukkan skor DSS01 sebesar 4,10 

dengan gap 0,70 [19], dan PT Telkom Akses 

Pontianak pada domain MEA memperoleh rata-

rata 3,70 (Predictable Process) [6]. Evaluasi 

pada AHASS Palem Motor (MEA02) [20] dan PT 

Industri Matsuoka Indonesia (BAI) [21] masing-

masing memperoleh Level 3 dan Level 4, 

sedangkan CV Gudcare Indonesia Corp pada 

domain APO10 dan APO11 memperoleh gap 

sebesar 2 pada Level 1 [22]. 

Penelitian-penelitian tersebut belum 

menjadikan ketertelusuran aktivitas pengguna 

dan akuntabilitas perubahan data sebagai fokus 

utama, khususnya pada aplikasi inventaris 

legacy multi-user. Kondisi ini berbeda dengan 

permasalahan pada PT Royal Pillar International, 

sehingga penelitian ini memberikan penekanan 

pada aspek audit trail dan pengendalian hak 

akses pengguna yang belum banyak dibahas 

sebelumnya. Tata kelola TI sendiri dipahami 

sebagai mekanisme pengarahan dan 

pengawasan pemanfaatan TI agar selaras 

dengan tujuan organisasi, menghasilkan nilai, 

mengendalikan risiko, serta mengoptimalkan 

sumber daya [23]-[26]. 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode capability 

level assessment dengan framework COBIT 5 

pada domain DSS dan MEA, meliputi delapan 

proses: DSS01 (Manage Operations), DSS02 

(Manage Service Requests and Incidents), 

DSS03 (Manage Problems), DSS04 (Manage 

Continuity), DSS05 (Manage Security Services), 

DSS06 (Manage Business Process Controls), 

MEA01 (Monitor, Evaluate and Assess 

Performance and Conformance), dan MEA02 

(Monitor, Evaluate and Assess the System of 

Internal Control). Pemilihan domain didasarkan 

pada hasil observasi dan wawancara awal 

terhadap permasalahan selisih stok dan 

ketiadaan audit trail pada sistem informasi 

inventaris. 

Objek penelitian adalah sistem informasi 

inventaris berbasis aplikasi legacy pada PT 

Royal Pillar International. Peran unit kerja yang 

terlibat (Kepala Gudang, Staff Gudang, Quality 

Checker, Admin Gudang, Staff Purchasing, IT, 

Staff Finance, dan Head Finance) dipetakan 

menggunakan RACI chart, yang menjadi dasar 

penentuan responden penelitian dengan teknik 

purposive sampling. Berdasarkan pemetaan 

tersebut, ditentukan 10 responden yang 

berperan sebagai Responsible dan/atau 

Accountable pada proses DSS dan MEA yang 

dinilai. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap proses bisnis dan 

penggunaan sistem, wawancara semi-terstruktur 
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kepada pihak terkait, serta kuesioner capability 

level yang disusun berdasarkan management 

practice setiap proses, terdiri atas 117 butir 

pernyataan dengan skala penilaian 1 sampai 5 

mengacu pada kategori pencapaian Not 

Achieved, Partially Achieved, Largely Achieved, 

dan Fully Achieved sesuai ISO/IEC 15504. 

Nilai rata-rata jawaban kuesioner pada setiap 

proses dikonversikan ke dalam skala capability 

level COBIT 5 (Level 0 sampai Level 5). Target 

capability level (to-be) ditentukan berdasarkan 

hasil wawancara dengan pihak manajemen serta 

pertimbangan risiko dan kebutuhan tata kelola TI 

perusahaan. Analisis kesenjangan (gap analysis) 

dilakukan dengan rumus: 

Gap = Capability Level To-Be − Capability Level 

As-Is 

Hasil gap analysis tersebut selanjutnya 

digunakan sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi perbaikan tata kelola TI, dengan 

prioritas pada proses yang memiliki kesenjangan 

terbesar dan berkaitan langsung dengan 

permasalahan penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran capability level dilaksanakan 

pada delapan proses DSS dan MEA berdasarkan 

rekapitulasi jawaban 10 responden pada 117 

butir kuesioner, dilengkapi hasil wawancara dan 

observasi. Rekapitulasi nilai as-is, target to-be, 

dan gap pada setiap proses disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Capability Level As-Is, Target To-Be, 

dan Gap Analysis 

Proses As-Is Level As-Is Target To-Be Gap 

DSS01 2,36 Level 2 Level 3 1 

DSS02 2,49 Level 2 Level 3 1 

DSS03 2,55 Level 3 Level 3 0 

DSS04 2,48 Level 2 Level 3 1 

DSS05 2,50 Level 2 Level 3 1 

DSS06 1,91 Level 2 Level 3 1 

MEA01 2,29 Level 2 Level 3 1 

MEA02 2,23 Level 2 Level 3 1 

Rata-
rata 2,35 Level 2 Level 3 0,88 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata capability 

level keseluruhan proses DSS dan MEA adalah 

2,35 yang berada pada Level 2 (Managed 

Process). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

tata kelola TI pada sistem informasi inventaris PT 

Royal Pillar International secara umum telah 

direncanakan, dipantau, dan disesuaikan, namun 

sebagian besar proses belum terstandardisasi 

dan diimplementasikan secara konsisten 

menggunakan prosedur baku organisasi 

sebagaimana dituntut pada Level 3. 

Dari delapan proses yang dinilai, hanya 

DSS03 (Manage Problems) yang telah mencapai 

target to-be pada Level 3 dengan gap 0, ditopang 

oleh sub-domain DSS03.04 (Resolve and Close 

Problems) yang bernilai 2,90. Ketujuh proses 

lainnya masih berada pada Level 2 dengan gap 

1 tingkat. DSS06 (Manage Business Process 

Controls) memperoleh nilai as-is terendah, yaitu 

1,91, dengan sub-domain DSS06.05 (Ensure 

Traceability of Information Events and 

Accountabilities) sebesar 1,12 (Level 1) sebagai 

yang terendah dari seluruh sub-domain yang 

dinilai. Temuan ini secara langsung menegaskan 

permasalahan ketiadaan mekanisme audit trail 

yang menjadi latar belakang penelitian. 

Sub-domain DSS05.04 (Manage User Identity 

and Logical Access) memperoleh nilai 1,38 dan 

DSS06.03 (Manage Roles, Responsibilities, 

Access Privileges and Levels of Authority) 

memperoleh nilai 1,50, keduanya berada pada 

Level 1. Kedua temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan identitas, hak akses, dan 

kewenangan pengguna pada sistem inventaris 

masih lemah, sejalan dengan permasalahan 

akses multi-user tanpa kontrol yang jelas. 

Berdasarkan hasil gap analysis, rekomendasi 

perbaikan disusun dengan tiga prioritas. 

Pertama, prioritas utama pada DSS06.05 dan 

DSS05.04 berupa penerapan mekanisme audit 

trail yang merekam identitas pengguna, waktu, 

dan jenis perubahan data stok dan harga; 

penerapan role-based access control dengan 

akun pengguna individual; serta penyusunan 

matriks RACI secara formal. Kedua, prioritas 

kedua pada DSS01, DSS02, DSS04, DSS05, 

MEA01, dan MEA02 berupa penyusunan dan 

penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

tertulis yang didokumentasikan dan 

dikomunikasikan melalui pelatihan, sehingga 

pelaksanaan proses tidak lagi bergantung pada 
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kebiasaan individu. Ketiga, DSS03 disarankan 

dipertahankan sekaligus diperkuat pada sub-

domain DSS03.05 (Perform Proactive Problem 

Management) yang bernilai relatif rendah (2,40) 

dibandingkan sub-domain lain pada proses ini. 

5. SIMPULAN 

Capability level sistem informasi inventaris 

pada PT Royal Pillar International secara 

keseluruhan berada pada Level 2 (Managed 

Process) dengan nilai rata-rata 2,35. Dari 

delapan proses yang dinilai, tujuh proses 

(DSS01, DSS02, DSS04, DSS05, DSS06, 

MEA01, dan MEA02) masih berada pada Level 

2, sedangkan hanya DSS03 yang telah 

mencapai target Level 3 (Established Process) 

dengan gap 0. Sub-domain DSS06.05 

memperoleh nilai terendah (1,12) sehingga 

menegaskan permasalahan ketiadaan audit trail 

yang menjadi latar belakang penelitian. 

Rekomendasi perbaikan disusun 

berdasarkan prioritas hasil gap analysis, yaitu 

penerapan audit trail dan role-based access 

control untuk mengatasi sub-domain DSS06.05 

dan DSS05.04; penyusunan dan penerapan 

SOP tertulis pada DSS01, DSS02, DSS04, 

DSS05, MEA01, dan MEA02; serta 

mempertahankan dan meningkatkan praktik 

pada DSS03. Penerapan rekomendasi tersebut 

secara bertahap diharapkan dapat membantu PT 

Royal Pillar International meningkatkan capability 

level tata kelola sistem informasi inventaris 

menuju Level 3 pada seluruh proses yang diteliti, 

sekaligus mengatasi permasalahan selisih stok 

dan lemahnya akuntabilitas pengguna. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas cakupan domain COBIT 5 yang 

dianalisis, tidak hanya pada domain DSS dan 

MEA, tetapi juga EDM, APO, dan BAI, serta 

melakukan pengukuran ulang capability level 

setelah rekomendasi perbaikan 

diimplementasikan guna mengetahui 

efektivitasnya. 
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